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A B S T R A K 

Pembelajaran yang monoton bisa disebabkan karena guru tidak 
menggunakan metode pembelajaran yang tidak bisa menarik minat dan 
perhatian siswa dalam belajar. Active learning quiz team bisa dijadikan 
solusi karena metode ini merupakan metode yang menuntut siswa untuk 
belajar secara aktif dan menyenagkan. Penelitian ini mempunyai tujuan 
untuk mengetahui apakah penerapan active learning quiz team method 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada kemampuan menulis 
sisindiran siswa. Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
pendekatan kuasi eksperimen dan  one group pretest and posttest 
design. Sampel dalam penelitian siswa kelas XI TKJ SMK Auto Matsuda 
Kuningan. Instrumen menggunakan soal pretest dan pottest. Teknik 
analisis data meliputi uji validitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
paired-sample t-test.Hasil dalam penelitian ini yaitu : 1) hasil belajar siswa 

dalam menulis sisindiran sebelum menerapkan active learning quiz team method masih jauh dari nilai 
KKM dengan rata-rata 46,63; 2) hasil belajar siswa dalam menulis sisindiran sesudah menerapkan 
active learning quiz team method mengalami peningakatan dengan jumlah nilain rata-rata 79,81; 3) 
berdasarkan uji-t sampel berpasangan, Ha diterima dan H0 ditolak karena sig. (2-tailed) 0,000 <; 0,05. 
Dengan demikian active learning quiz team method berpengaruh secara signifikan pada kemampuan 
menulis sisindiran siswa. 
 
 
A B S T R A C T 

Monotonous learning can be caused because the teacher needs to use learning methods to attract 
students' interest and attention. Active learning quiz teams can be used as a solution because this 
method is a method that requires students to learn actively and have fun. This study aims to determine 
whether the application of the active learning quiz team method affects student learning outcomes in 
the ability to write sisindiran. This type of quantitative research uses a quasi-experimental approach and 
one group pretest and posttest design. The sample in this research is class XI TKJ SMK Auto Matsuda 
Kuningan. The instrument uses pretest and posttest questions. Data analysis techniques include validity 
tests, normality tests, homogeneity tests, and paired-sample t-tests. The results in this study are: 1) 
student learning outcomes in writing sisindiran before applying the active learning quiz team method are 
still far from the KKM score with an average -average 46.63; 2) student learning outcomes in writing 
sisindiran after implementing the active learning quiz team method experienced an increase with a total 
average score of 79.81; 3) based on the paired sample t-test, Ha is accepted, and H0 is rejected 
because of sig. (2-tailed) 0.000 <; 0.05. Thus, the active learning quiz team method significantly affects 
students' ability to write sisindiran. 
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A. Pendahuluan 
Dalam pembelajaran, guru menerapkan metode tradisional. Hal ini membuat 

peserta didik lebih pasif dan pembelajaran lebih berpusat pada guru sehingga ada proses 
timbal balik. Dengan proses pembelajaran yang dari awal sudah monoton dan 
membosankan tentu akan menghambat proses pembelajaran bahkan banyak siswa yang 
kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga nilai peserta didikpun 
akan banyak dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Pembelajaran seperti itu bisa 
terjadi karena seorang pendidik tidak mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan 
setiap harinya. Untuk menghindari pembelajaran yang monoton, guru harus memiliki 
perencanaan tersendiri sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. Adapun yang 
perlu diperhatikan agar pembelajaran tidak monoton yaitu: kondisi pembelajaran awal 
yang baik, menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Metode quiz team bisa 
dijadikan sebagai solusi dalam permasalahan tersebut.  

Metode quiz team bisa disebut jenis metode pembelajaran aktif, yang mempunyai 
fungsi menghidupkan suasana belajar, meningkatkan keaktifan siswa dalam bertanya 
dan menjawab pertanyaan, serta meningkatkan tanggung jawab siswa dengan cara yang 
tidak membosankan. Hal ini sesuai dengan penerapan kurikulum K-13 lebih menekankan 
pada pembentukan karakter dan menuntut peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Active 
learning quiz team method dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
dengan menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Selama 
pembelajaran, siswa memahami materi secara bersama-sama dalam bentuk kerja, 
mendiskusikan materi dan saling mengajukan pertanyaan yang berbeda (Tarigan et al., 
2016). 

Penelitian mengenai metode active learning quiz team pernah dilakukan oleh 
beberapa peneliti, diantaranya: 1) Kristiani, Relita & Thoharudin dengan judul “Pengaruh 
Metode Active Learning Tipa Team Quiz terhadap Hasil Belajar Siswa SMPN 6 Nanga 
Pinoh” Jurnal Pendidikan Ekonomi (2018). Hasilnya metode active learning tipe quiz team 
bisa meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS; 2) Hardiani (2021) judul 
artikel “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Active Learning Quiz Team 
terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X APK 3 SMK Negeri 1 Surabaya pada 
Kompetensi Dasar Menerapkan Keterampilan Komunikasi Lisan” Jurnal Inovasi 
Pendidikan Kejuruan. Hasilnya metode active learning quiz team berhasil membantu 
siswa dalam meningkatkan hasil belajar hingga mencapai  nilai KKM. Yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu bisa dilihat dari objek penelitiannya 
yang berbeda. Hususnya metode pembelajaran active learning quiz team yang dipakai 
dalam meneliti kemampuan menuis sisindiran belum pernah ada yang meneliti.  

Menulis sisindiran merupakan salah satu materi yang ada pada kurikulum 2013 
revisi 2017 yang ada di kelas XI. Menulis adalah tentang merepresentasikan simbol-
simbol grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sampai 
orang lain memahami tulisan tersebut, menulis juga merupakan prestasi yang berkaitan 
dengan ekspresi bahasa (Hasrar et al., 2018). Pembelajaran sisindiran merupakan 
pembelajaran yang membutuhkan kemampuan siswa dan membutuhkan keterampilan 
mengolah kata sehingga cangkang dan eusi pada sisindiran tersebut bisa harmoni. 
Menurut Wardah (Wardah, 2015a), kata sisindiran berasal dari kata “sindir” yang berarti 
berbicara secara tidak langsung kepada orang yang dituju. Jenis sisindiran diantaranya 
rarakitan, paparikan, wawangsalan (Akhirah, 2021) 

Dalam pembelajaran menulis sisindiran masih banyak siswa yang kurang aktif, oleh 
karena itu active learning quiz team method diharapkan menjadi suatu cara untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dan menjadikan pembelajaran agar lebih aktif dari 
biasanya. Karena active learning quiz team method memberikan ruang agar siswa bisa 
berfikir secara kreatif dan aktif dalam pembelajaran karena siswa diberi tanggung jawab 
secara tim supaya bisa memahami materi serta interaktif dalam proes pembelajaran.  

Dalam praktek pembelajaran bahasa Sunda tidak mempunyai alokasi waktu yang 
cukup, jadi dalam penerapannya harus benar-benar efektif sesuai dengan tujuan 
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pembelajaran. Ada perbedaan dalam pembelajaran di tingkat SMA/MA dengan SMK. 
Ditingkat SMA lebih banyak pembelajaran teori dibandingkan praktek, sedangkan di SMK 
lebih banyak menerapkan pembelajaran praktek kompetensi keahlian. Penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk meneliti pembelajaran bahasa Sunda di SMK. Berdasarkan 
hasil observasi awal dengan cara mewawancarai salah satu guru bahasa Sunda di SMK 
Auto Matsuda, pembelajaran bahasa Sunda hanya diterapkan pada satu tingkatan saja 
yaitu di kelas XI. Kurangnya minat dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
bahasa Sunda mempengaruhi nilai yang didapatkan oleh setiap murid, masih banyak 
murid yang tidak memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Oleh karena itu 
tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah menerapkan active learning quiz team method pada kemampuan menulis 
sisindiran serta ingin mengetahui pengaruh active learning quiz team method terhadap 
hasil belajar siswa pada kemampuan menulis sisindiran.  

 
B. Tinjauan Pustaka 

1. Active Learning Quiz Team Method 
Menurut Ulya (2017), metode berasal dari kata “metha” artinya “di belakang” dan 

“hodos” artinya “menembus”. Sedangkan menurut Sudjana (Yusuf Aditya, 2016), metode 
pengajaran adalah metode yang digunakan guru untuk menjalin hubungan dengan siswa 
dalam proses pembelajaran. Menurut Zaini (Rosalia et al., 2017), Pembelajaran aktif pada 
dasarnya dimulai dengan usaha untuk membangkitkan semangat dan reaksi siswa 
terhadap pembelajaran, misalnya dengan melakukan pembelajaran dalam suasana yang 
menyenangkan dan tidak membosankan. Metode kuis tim merupakan pembelajaran aktif 
bagi siswa dengan cara mengelompokkan atau membagi menjadi beberapa Regu. Setiap 
regu dapat mendiskusikan topik, memberikan arahan, saling bertanya, menjawab 
pertanyaan dan memahami materi. Pembelajaran aktif (active learning) bertujuan untuk 
memperkuat dan mempercepat stimulus dan reaksi siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Dengan memberikan strategi pembelajaran aktif (pembelajaran aktif), siswa 
dapat meningkatkan daya ingatnya sehingga mencapai tujuan belajar (Rosida & 
Suprihatin, 2018). 
2. Menulis 

Menurut Widyastuti (2017),  menulis adalah kegiatan yang mengarah pada 
kegiatan pribadi seperti merumuskan dan menerapkan ide, perasaan, dan pikiran melalui 
tulisan atau media. Menulis adalah penempatan lambang grafis yang mewakili bahasa 
yang dipahami.  Kemudian orang lain yang mengerti bahasanya, simbol grafiknya, bisa 
membacanya (Dewi, 2018). 

Menurut Yunus (2007) dalam kegiatan berbahasa menulis mempuyai beberapa 
fungsi, diantaranya:  
a. Mengungkapkan pikiran, sikap atau perasaan pelaku yang ditunjukkan melalui bahasa 

tertulis. 
b. Mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain. 
c. Membangun hubungan. 
d. Memberikan informasi, termasuk pengetahuan. 
e. Mencari atau mengumpulkan informasi. 
f. Mengungkapkan rasa keindahan. 
3. Sisindiran 

Menurut Wardah (2015), sisindiran berasal dari kata sindir artinya artinya berbicara 
secara tidak langsung kepada orang yang bersangkutan. Menurut Kamus Umum Basa 
Sunda LBBS sisindiran berarti: “Basa anu direka lolobana murwakanti sarta bisa 
dikawihkeun, aya cangkangna jeung aya eusinna.” Dengan kata lain sisindiran terdiri dari 
beberapa suku kata serta bisa dinyanyikan, ada bagian cangkang (sampiran) dan ada 
bagian eusi (isi). Sisindiran dalam Bahasa Sunda juga memiliki jenis-jenis diantaranya 
ada rarakitan, paparikan dan wawangsalan (Akhirah, 2021). 
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C. Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (Nana & Elin, 2018), metode digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang benar, dna tujuannya untuk mendapatkan, mengembangkan dan 
mengumpulkan informasi yang bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. Riset ini 
menggunakan penelitian kuantitatif, yang bisa diartikan sebagai penelitian yang 
mempunyai landasan terhadap filosofi positivism dan memneliti suatu populasi dan 
sampel pada suatu kelompok (Sugiyono dalam Abdillah et al., 2018). Penelitian ini 
mengguanakan metode peneltian kuasi eksperimen. Menurut Mulyani (Mulyani, 2019), 
metode eksperimen merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
kelas eksperimen dan tanpa menggunakan kelas kontrol. Tindakan atau treatment yang 
berbeda di terapkan pada kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan active learning 
quiz team method pada pembelajaran menulis sisindiran. One Group Pretest Posttest 
Design referensi Sugiyono (Ropiah & Ripai, 2020) menjadi design yang digunakan dalam 
penelitian ini. Tabel desain penelitian bisa dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Tindakan Posttest 

Eksperimen XI T X2 

Keterangan 
X  : Pretest sebelum treatment  
T  : Tindakan (Diterapkan active learning quiz team method) 
X2  : Posttest sesudah diterapkan metode   active learning quiz team. 

 
Siswa kelas XI SMK Auto Matsuda Kuningan dijadikan populasi dalam penelitian 

ini sedangkan sampel yang digunakan yaitu siswa kelas XI Teknik Komputer dan 
Jaringan (TKJ). Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013), populasi adalah domain 
generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang dipilih 
untuk dipelajari. Sedangkan Achmadi (2011:9) menjelaskan bahwa sampel adalah 
sebagian kecil dari karakteristik populasi total yang digunakan dalam populasi. Teknik 
purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel yanga akan dipilih dalam 
penelitian, karena sampel yang diambil dari populasi dipilih berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan oleh peneliti. Menurut Ngurah dkk., (Ngurah et al., 2016), tujuan dari 
purposive sampling adalah untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti.  

Metode atau teknik pengumpulan merupakan cara- cara yang bisa dipakai dalam 
penelitian untuk mengumpulkan data. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian dengan cara observasi, eksperimen, dan dokumentasi. Alat penelitian yang 
digunakan adalah pre-test dan post-test soal pilihan ganda.  

Adapun analisis data dalam penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu :  
Tabel 2. Kriteria Validitas Instrumen 

Skor Kriteria Validitas 

86 – 100% Sangat Valid 

71 – 85% Cukup 

51 – 70% Kurang 

1 – 50% Tidak Valid 

 
1. Uji Validitas Instrumen 

Sugiyono (Artini et al., 2014) mengungkapkan validitas adalah tingkat kepastian 
antara data yang tersedia pada subjek dan data yang dilaporkan oleh peneliti. 
Pengecekan validasi dapat dilakukan oleh para ahli di bidang masing-masing.  
Adapun kriteria validasi dalam penelitian ini yaitu mengikuti referensi Akbar 
(Patmawati, 2016) 



Pengaruh Active Learning Quiz Team Method Terhadap Hasil Belajar Siswa  

Dalam Kemampuan Menulis Sisindiran 

  
 
 

Jurnal Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Borneo, Volume 4 Nomor 2 
       217 

2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua data dari kelompok 
sampel yang diteliti valid (Ramadan & Triwahyuni, 2020). Uji standardisasi pada 
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS. Pengambilan keputusan 
dalam uji normatif adalah:  
Nilai sig. > 0,05, data normal 
Nilai sig. < 0,05, data tidak normal. 

3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah parameter statistik yang digunakan untuk menguji 
kumpulan data dalam suatu penelitian sama atau tidak. Pengujian menggunakan 
bantuan program SPSS. Pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah:  
Nilai sig. > 0,05, data sama 
Nilai sig. < 0,05, data tidak sama 

4. Uji Paired Sampel T-test 
Menurut Asyhari & Hartati (Asyhari & Hartati, 2015), uji-t sampel berpasangan 
adalah uji banyak sampel yang menguji perbandingan atau perbedaan antara dua 
kumpulan data dari kelompok yang sama. Dalam penelitian ini uji paired sampel t-
test digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum dan sesudah 
diterapkannya active learning quiz team method pada kemampuan siswa dalam 
menulis sisindiran. adapun pengambilan keputusan uji paired sampel t-test 
menggunakan program SPSS yaitu: 
Nilai signifikan (2-tailed) < 0,05 = active learning quiz team method berpengaruh 
secara signifikan pada kemampuan menulis sisindiran siswa.  
Nilai signifikan (2-tailed) > 0,05 = active learning quiz team method tidak 
berpengaruh secara signifikan pada kemampuan menulis sisindiran siswa.  

 
D. Hasil Penelitian 

1. Hasil Belajar Siswa dalam Kemampuan Menulis Sisindiran Sebelum 
Menerapkan Active Learning Quiz Team Method 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Auto Matsuda Kuningan. Untuk 
mengumpulkan data penelitian, peneliti melaksanakan pretest dan posttest. Pada 
pertemuan pertama dilaksanakan dilaksanakan pretest untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menulis sisindiran sebelum menerapkan active learning 
quiz team method. Hasil pretest siswa bisa dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pretest Siswa 

Jumlah Siswa : 27 

Nilai Dibawah KKM Nilai Tuntas 

25 Siswa 2 Siswa 

92,6% 7,41% 

 
Berdasarkan tabel 3 bisa dilihat ketuntasan hasil belajar siswa dalam 

kemampuan menulis sisindiran sebelum menerapkan active learning quiz team 
method masih banyak yang dibawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75. 
Siswa yang sudah memenuhi kriteria KKM hanya ada 2 siswa dengan persentase 
7,41% sedangkan 25 siswa dengan persentase 92,6 belum memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal. 

2. Hasil Belajar Siswa dalam Kemampuan Menulis Sisindiran Sesudah 
Menerapkan Active Learning Quiz Team Method 

Pada pertemuan kedua peneliti melakukan tindakan yang berbeda dengan 
menerapkan active learning quiz team method pada proses pembelajaran sisindiran. 
selanjtnya diadakan posttest untuk mengetahu apakah ada perbedaan hasil belajar 
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siswa dalam kemampuan menulis sisindiran sebelum dan sesudah menerapkan 
active learning quiz team method. Adapun hasil posttest bisa dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4.  Hasil Posttest Siswa 

Jumlah Siswa : 27 

Nilai Dibawah KKM Nilai Tuntas 

6 Siswa 21 Siswa 

22,2% 77,8% 

 
Berdasarkan tabel 4 bisa diketahui bahwa hasil belajar siswa pada kemampuan 

menulis sisindiran sesudah diterapkan active learning quiz team method meningkat. 
Siswa yang sudah memenuhi nilai KKM yaitu ada 21 siswa dengan persentase 77,8% 
sedangkan 6 siswa dengan persentase 22,2% belum tuntas.  

3. Pengaruh Active Learning Quiz Team Method terhadap Hasil Belajar Siswa 
dalam Menulis Sisindiran 

Tabel 5.  Perbandingan Hasil Belajar Siswa 

 Pretest Posttest 

N Valid 27 27 

Missing 0 0 

Rata-Rata 49.63 79.81 

Nilai Tengah 50.00 80.00 

Nilai yang 
Sering Muncul 

40 75a 

Std. Deviation 15.685 12.896 

Variance 246.011 166.311 

Range 65 50 

Nilai Rendah 10 50 

Nilai Atas 75 100 

Sum 1340 2155 

 
Berdasarkan tabel 5 nilai rata-rata siswa dalam kemampuan menulis sisindiran 

sebelum menerapkan merode active learning quiz team yaitu 49,63 dengan skor 
tertinggi yaitu 75 dan skor terendah yaitu 10. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa dalam kemampuan menulis sisindiran sesudah menerapkan active learning 
quiz team method meningkat menjadi 79,81 dengan skor tertinggi 100 dan skor 
terendah 50.   

 
Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Siswa pada Kemampuan Menulis Sisindiran 
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E. Pembahasan 
1. Uji Validasi Ahli 

Hasil validasi instrumen dalam penelitian ini dilakukan oleh dua validator ahli 
dalam bidang bahasa Sunda dengan menggunakan kriteria validasi yang merujuk 
pada referensi Akbar. Hasil uji validasi menunjukkan instrument yang terdiri dari 20 
soal. Setiap soal diberikan skor oleh kedua validator, serta skor maksimal yang dapat 
dicapai. Persentase validasi kemudian dihitung berdasarkan skor total dari kedua 
validator dibagi dengan skor maksimal, kemudian dikalikan dengan 100. Hasil validasi 
menunjukkan bahwa semua soal mendapatkan persentase validasi di atas 78%, 
dengan persentase tertinggi sebesar 82.63% dan persentase terendah sebesar 
78.42%. Berdasarkan kriteria yang digunakan, semua soal dinilai cukup valid. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
telah melewati uji validasi dan dapat digunakan secara valid dalam pengumpulan data 
penelitian mengenai bahasa Sunda. 

2. Kegiatan Pembelajaran 
Dalam materi sisindiran siswa diharap bisa menganalisis isi, struktur, dan aspek 

kebahasaan sisindiran. sedangkan kompetensi dasarnya yaitu siswa diharap bisa 
menyusun dan menampilkan sisindiran secara lisan/tulisan dengan konteks dan 
fungsi sosialnya. Pada pertemuan pertama dilaksanakan pretest terlebih dalulu tanpa 
adanya Tindakan apapun.  

Pada pertemuan kedua, peneliti melakukan treatment yang berbeda dalam 
proses pembelajaran sisindiran dengan menerapkan active learning quiz team 
method. Tujuan dari treatment ini adalah untuk mengobservasi potensi pengaruhnya 
terhadap hasil belajar siswa dalam kemampuan menulis sisindiran. Langkah-langkah 
yang dijalankan dalam proses pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 
Pertama, topik sisindiran dipilih untuk empat segmen. Kemudian, siswa dibagi 
menjadi empat kelompok. Penyampai materi memberikan penjelasan singkat tentang 
gaya belajar yang akan digunakan. Selanjutnya, setiap kelompok diminta untuk 
menyiapkan kuis dengan jawaban singkat yang harus diselesaikan dalam waktu lima 
menit. Regu A ditunjuk sebagai pemimpin kuis yang memulai proses tersebut. Regu 
A memberikan kuis kepada anggota Regu B, dan jika anggota Regu B tidak dapat 
menjawab pertanyaan, maka pertanyaan akan diteruskan ke Regu C. Jika Regu C 
juga tidak dapat menjawab, pertanyaan akan diteruskan ke Regu D. Proses ini 
berulang dengan tambahan pertanyaan dari Regu A kepada anggota Regu C dan 
kemudian ke Regu D. Setelah kuis selesai, proses dilanjutkan ke bagian kedua 
dengan Regu B sebagai peserta kuis. Selanjutnya, Regu B menyelesaikan kuis dan 
proses berlanjut ke segmen ketiga dengan Tim C sebagai pemimpin kuis. Setelah 
Tim C selesai, proses dilanjutkan ke segmen keempat dengan Tim D sebagai 
pemimpinnya. 

3. Uji Normalitas Data 
Tabel 7. Normality Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 27 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

10.46524868 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .099 

Positive .080 

Negative -.099 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Program SPSS digunakan untuk membantu proses penghitungan dalam uji 
normalitas data. Adapun hasil pengujuian dalam uji normalitas data bisa dilihat pada 
tabel 7. Berdasarkan tabel 7 didapatkan nilai signifikan yaitu 0,200 > 0,05. Oleh 
karena itu data dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

 

4. Uji Homogenitas Data 
Pengujian dalam uji homogenitas menggunakan SPSS. Untuk lebih jelas hasil 

pengujian homogenitas data bisa dilihat pada tabel 8.  
 

Tabel 8. Homogeneity Test 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 
Siswa 
Menulis 
Sisindiran 

Berdasarkan rata-rata 1.436 1 52 .236 

Berdasarkan Median 1.410 1 52 .241 

Berdasarkan Median 
dan dengan df yang 
disesuaikan 

1.410 1 51.458 .241 

Based on trimmed 
mean 

1.395 1 52 .243 

Berdasarkan tabel 8 didapatkan nilai based on mean yaitu 0,236 > 0,05. Maka 
dari itu data dalam penelitian ini sama atau homogen. 

 

5. Uji Paired Sampel T-test 
Tabel 9. Uji Paired Sampel T-test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mea

n 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest – 
Posttest 

-
30.185 

13.264 2.553 -
35.432 

-
24.938 

-
11.825 

26 .000 

 
Program SPSS digunakan untuk menguji uji paired sampel t-test. Adapun 

hasilya bisa dilihat pada tabel 9. 
Berdasarkan hasil tabel 9 didapatkan nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. 

Maka dari itu Ha diterima dan H0 ditolak. Kesimpulannya active learning quiz team 
method berpengaruh secara signifikan pada kemampuan menulis sisindiran siswa. 
Karena adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah menerapkan active learning quiz team method pada kemampuan menulis 
sisindiran.  

 
F. Simpulan 

Hasil belajar siswa pada kemampuan menulis sisindiran sebelum menerapkan 
active learning quiz team method masih jauh dari nilai KKM karena sebanyak 25 siswa 
dengan persentase 92,6% belum tuntas dan hanya 2 siswa atau 7,41% yang sudah 
tuntas. Sedangan setelah menerapkan active learning quiz team method hasil belajar 
siswa pada kemampuan menulis sisindiran meningkat dengan persentase siswa yang 
sudah tuntas yaitu 77,8% (21 siswa) dan 6 siswa (22,2%) belum tuntas. Berdasarkan uji 
paired sampel t-test didapatkan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima dan H0 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa active learning quiz team method berpengaruh secara 
signifikan pada kemampuan menulis sisindiran siswa. 

 



Pengaruh Active Learning Quiz Team Method Terhadap Hasil Belajar Siswa  

Dalam Kemampuan Menulis Sisindiran 
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